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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan mengetahui evektivitas kombinasi ekstak buah merah 
(Pandanus conoideus Lamk) dan air kelapa hijau terhadap kualitas semen sapi bali 
selama simpan dingin. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Lapang 
Program Studi Peternakan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 
Muhammadiyah Gorontalo.  Semen yang digunakan berasal dari 2 ekor sapi bali 
umur 2-3 tahun ditampung 2 kali seminggu . Rancangan penelitian 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 Perkuan dan 10 
ulang  yang terdiri P0 (kontrol) = CEP-2 + kuning telur 10%, P1 = pengencer 
ekstrak buah merah + air kelapa + kuning telur 15%. P2 = pengencer ekstrak 
buah merah + air kelapa + kuning telur 15%+ fruktosa 1 mg/ml. P3 = pengencer 
ekstrak buah merah + air kelapa + kuning telur 15% + fruktosa 2 mg/ml. Data 
yang dihasilkan akan dianalisis dengan menggunakan Analisis Ragam. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa motilitas dan viabilitas terbaik pada P0 (42,41 ± 
1.72%) dan (40,10 ± 1.12%) serta abnormalitas yang rendah <10% yang bertahan 
sampai hari ke-8 penyimpanan, kemudian disusul P2 (43,19 ± 1.34%) dan (47,22 ± 
1.12%) serta abnormalitas dibawah <14%. Setelah itu disusul P1 (42,26 ± 1.40%) 
dan (45,28 ± 1.19) serta  P3 (42,16 ± 1.37%) dan (43,44± 1.17%) masing-masing P1 
dan P3 memiliki abnormalitas dibawah <14%. Kesimpulannya ketiga pengencer 
P1, P2 dan P3 mampu mempertahankan motilitas, viabilitas dan abnormalitas 
sampai hari ke-5 setelah penyimpanan sehingga penggunaan kombinasi ekstrak 
buah merah dan air kelapa pada semen cair dapat digunakan untuk pelaksanaan 
IB di lapangan. 

Kata kunci: Air Kelapa, Efektivitas, Ektrak Buah Merah, Kualitas Semen, Sapi Bali. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effectiveness of the combination 
of red fruit extract (Pandanus conoideus Lamk) and green coconut water on the 
quality of Balinese cattle semen during cold storage. This research was conducted 
at the Field Laboratory of the Animal Husbandry Study Program, Faculty of 
Science and Technology Muhammadiyah University of Gorontalo. Semen used 
came from 2 Balinese cows aged 2-3 years accommodated 2 times a week. The 
research design used a Randomized Group Design (RAK) with 4 conditions and 
10 repetitions consisting of P0 (control) = CEP-2 + 10% egg yolk, P1 = diluent of 
red fruit extract + coconut water + 10% egg yolk. P2 = red fruit extract diluent + 
coconut water + egg yolk 10% + fructose 1 mg/ml. P3 = red fruit extract diluent + 
coconut water + egg yolk 10% + fructose 2 mg/ml. The data generated will be 
analyzed using Analysis of Variance. The results showed that the best motility 
and viability in P0 (42.41 ± 1.72%) and (40.10 ± 1.12%) and low abnormality <10% 
which lasted until the 8th day of storage, then followed by P2 (43.19 ± 1.34%) and 
(47.22 ± 1.12%) and abnormality below <14%. After that followed by P1 (42.26 ± 
1.40%) and (45.28 ± 1.19) and P3 (42.16 ± 1.37%) and (43.44 ± 1.17%) each P1 and 
P3 had abnormalities below <14%. In conclusion, the three diluents P1, P2 and P3 
were able to maintain motility, viability and abnormality until the 5th day after 
storage so that the use of a combination of red fruit extract and coconut water in 
liquid semen can be used for the implementation of IB in the field. 

Keywords: Coconut Water, Effectiveness, Red Fruit Extract, Semen Quality, Bali 
Bull. 

PENDAHULUAN 

Peningkatan populasi ternak potong khususnya ternak sapi bali sejauh ini sudah 

banyak dilakukan dengan penerapan teknologi dibidang reproduksi ternak salah satunya 

adalah Inseminasi Buatan (IB) untuk mempercepat dan memperbanyak keturunan secara 

efisien. IB  merupakan salah satu teknologi yang telah terbukti dapat meningkatkan 

populasi ternak dan juga meningkatkan kualitas genetik khususnya ternak sapi di Indonesia 

(Yekti, et al., 2018 ; Ervandi, et al., 2020; Istiqomah, dkk., 2023).  

Namun demikian, yang terjadi saat ini pelaksanaan IB hanya tergantung pada 

ketersediaan semen beku disebabkan karena tidak semua daerah memiliki nitrogen cair 

karena ketersediaan nitrogen cair untuk media penyimpanan semen beku  yang sulit 

didapat dan harganya sangat mahal (Ervandi, dkk., 2022). Susilawati, dkk (2016) 

menyatakan bahwa penggunaan semen beku dalam program IB terdapat permasalahan 

yaitu kurang lebih 30% spermatozoa mati pada saat pembekuan serta fertilitas rendah. 

Untuk itu, penggunaaan semen cair berbahan alami dapat menjadi solusi alternatif untuk 

bisa diaplikasikan didaerah pedesaan yang sulit akan ketersedian nitrogen cair. Semen cair 
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memiliki kelebihan yaitu tidak rumit dalam proses pembuatanya, mudah dilaksanakan 

pada daerah yang tidak ada nitrogen cair persentase motilitas rata-rata masih diatas 40% 

dan kemampuan fertilitasnya yang tinggi (Dacosta, et al., 2016). Evektivitas semen cair lebih 

baik dibandingkan semen beku sehingga semen cair lebih sering digunakan (Kasminickham, 

et al., 2011).  

Berbagai bahan pengencer telah ditemukan dalam perkembangan oleh beberapa 

peneliti sebelumnya dengan teknik pengenceran semen cair, yang berbahan dasar alami 

seperti air kelapa, sari wortel, sari buah tomat, kuning telur, madu, filtrat jambu biji 

(Sumadiasa, et al., 2015 ; Astuti, 2018 ; Malik, dkk., 2018 ; Marawali, dkk., 2019). Namun 

kualitas semen yang dihasilkan rata-rata bertahan selama rentan 3-4 hari. Untuk itu 

diperlukan pengencer kombinasi berbahan alami seperti buah merah dan air kelapa  yang 

mampu bertahan dalam jangka waktu yang lama dan menjaga kualitas semen tetap terjaga 

serta daya fertilitasnya tetap tinggi. 

 Sari buah merah mengandung αtokoferol, β-karoten, asam oleat, asam linoleat, asam 

linolenat, vitamin C, kalsium, fosfor, dan besi (Tethool, dkk., 2021 ; Nurcholisa, et al., 2021). 

Tabatabaei, et al., (2011) melalui pemberian antioksidan seperti tokoferol, β-karoten maupun 

asam askorbat mampu memberikan perlindungan terhadap sel spermatozoa dari kerusakan 

morfologi sel yang dapat menyebabkan abnormalitas pada sel spermatozoa dengan cara 

mencegah efek buruk radikal bebas terhadap sel spermatozoa.  

Air kelapa memiliki kandungan biokimiawi seperti glukosa, protein, lemak, vitamin C 

serta antioksidan yang dapat dijadikan sebagai bahan pengencer semen untuk 

menggantikan pengencer yang menggunakan bahan baku sintetis yang tidak menutup 

kemungkinan terpapar residu kimiawi yang bersifat reduktif bagi spermatozoa (Salim, dkk., 

2019). Beberapa karbohidrat sederhana, mineral, dan zat-zat lain dalam pengencer 

diperlukan oleh spermatozoa dapat dipenuhi dari air kelapa (Muhammad, dkk., 2019). 

Dengan demikian dapat diperoleh sebuah terobosan baru untuk menggantikan bahan 

pengencer seman cair sintetis ke bahan pengencer berbasis bahan alami. 

 Berdasarkan pemikiran diatas, maka  penelitian untuk menguji  Efektivitas Kombinasi 

Ekstak Buah Merah (Pandanus Conoideus Lam) dan Air Kelapa Hijau Terhadap Kualitas 

Semen Sapi Bali Selama Simpan Dingin. 
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MATERI DAN METODE 

Materi  

Penelitian ini menggunakan semen sapi yang dikoleksi dari pejantan sapi bali berumur 

sekitar 2-3 tahun yang diperoleh dari Laboratorium Lapang Terpadu Universitas 

Muhammadiyah Gorontalo. Semen yang digunakan memiliki kriteria motilitas massa ≥ ++, 

motilitas individu ≥ 70%. Frekuensi penampungan semen dua kali seminggu. 

Metode  

Rancangan penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 

Perkuan dan 10 ulang. Pengelompokan berdasarkan waktu penampungan semen yang 

berbeda. Sedangkan perlakuan terdiri dari : P0 (kontrol) = CEP-2 + kuning telur 10%. P1 = 

pengencer ekstrak buah merah + air kelapa + kuning telur 15%. P2 = pengencer ekstrak buah 

merah + air kelapa + kuning telur 15%+ fruktosa 1 mg/ml. P3 = pengencer ekstrak buah 

merah + air kelapa + kuning telur 15% + fruktosa 2 mg/ml.  

Pengencer Semen 

Pengencer Kombinasi Air Ekstrak Buah Merah dan Air Kelapa 

Bahan pengencer ekstrak buah merah dimana buah merah ditimbang 100 gr, 

ditambahan aquades 300 ml, selanjutnya dibelender selama 5 menit, kemudian diamkan 

selama 2,5 jam agar cairan mengendap setelah itu disaring menggunakan kain saring, 

penyaring dilakukan sebanyak 2 kali. Penyaring kedua menggunakan kertas saring sehingga 

diperoleh ekstrak buah merah, kemudian dikombinasi dengan air kelapa hijau yang 

berumur 7-8 bulan sebelum ditambahkan dipanaskan terlebih dahulu pada suhu 50 0C 

kurang lebih 20 menit agar dapat menonaktifkan enzim pada air kelapa (Muhammad, dkk., 

2019) tidak lupa ditambahan fruktosa 10 dan 20 mg/ml, antibiotik peniciln 1 mg/ml, sorbitol 

g/L, streptomycin sulfate 1 mg/ml dan gentamicin 0,05 g/ml. Setelah pengencer kombinasi 

ekstrak buah merah + air kelapa dibuat, untuk penggunaan selanjutnya ditambahkan 

kuning telur sebagai pelindung membran. Bahan tambahan kuning telur akan ditambahkan 

ke pengencer ekstak  buah merah dengan konsentrasi 100%. Kemudian di stirer selama 30 

menit setelah itu disentrifius dengan kecepatan 1500 rpm selama 30 menit. Pengencer 

ekstrak buah merah + air kelapa dengan bahan tambahan kuning telur 15% disimpan dalam 

refrigerator suhu 3-5°C kemudian pengencer ekstrak buah merah+ air kelapa+kuning telur 

15% siap untuk digunakan.  
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Pengencer CEP-2+ Kuning Telur 10% 

Pengencer CEP-2+ kuning telur 10% yang telah dikembangkan oleh  Verberckmoes at 

al., (2004) terdiri dari  NaCl 15 mmol/l, KCl 7 mmol/l, CaCl2 (H2O)2 3 mmol/l, MgCl2(H2O)6 

4 mmol/l, NaHCO3 11,9 mmol/l, NaH2PO4 8 mmol/l, KH2PO4 20 mmol/l, Fruktosa 55 

mmol/l, Sorbitol 1 g/l, BSA 2 g/l, Tris 133,7 mmol/l, gentamicin 0,05 g/l, asam sitrat 42 

mmol/l. Bahan-bahan diperoleh dan dibuat aliquot. Osmolaritas pengencer sebesar 320 

mOsm, dengan pH sedikit asam yaitu 6,6.  

Peubah Penelitian 

Peubah yang diamati adalah motilitas, viabilitas dan abnormalitas sesuai dengan 

perlakuan yang ada. 

Motilitas Spermatozoa 

Motilitas spermatozoa diamati dengan meneteskan semen pada object glass, kemudian 

ditutup dengan cover glass, selanjutnya diamati di bawah mikroskop pada perbesaran 10 X 

40 (Kusumawati, dkk., 2018). Menghitung motilitas spermatozoa berdasarkan rumus (Hafez 

and Hafez, 2008 ; Susilawati, 2011). 

       M = [(Y - X) / Y] x 100%  

Keterangan: X = Spermatozoa tidak motil  

                       Y = Konsentrasi total spermatozoa 

Viabilitas Spermatozoa 

Viabilitas diamati dengan pewarnaan dengan eosin-negrosin. Semen diteteskan ke objeck 

glass. Setelah dihomogenkan, Usap menggunakan objeck glass. Mengeringkan preparat 

menggunakan pemanas sampai kering. Mikroskop digunakan untuk memeriksa objek 

dengan pembesaran 10 X 40. Spermatozoa berwarna terang dianggap hidup serta merah tua 

dianggap mati. Jumlah spermatozoa hidup dapat dihitung dari 200 pengamatan sel 

spermatozoa serta hasilnya dinyatakan pada persentase (Hafez and Hafez, 2008 ; Susilawati, 

2011). 

𝑋 =
𝑎

𝑏
𝑥 100% 

Keterangan : X = daya tahan hidup spermatozoa  

  a = jumlah spermatozoa hidup  

b = total spermatozoa diamati 
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Abnormalitas Spermatozoa 

Preparat untuk pengamatan abnormalitas seperti preparat pengamatan hidup-mati 

yang diamati bentuk morfologinya. Pengamatan dilakukan dengan mikroskop pemesaran 10 

x 40. Hitung jumlah spermatozoa abnormal dari 200 sel spermatozoa, hasilnya dinyatakan 

dalam persentase (Hafez and Hafez, 2008 ; Susilawati, 2011). 

𝑦 =
𝑐

𝑑
𝑥 100% 

Keterangan : y = abnormalitas spermatozoa  

 c = jumlah spermatozoa abnormal,  

d = jumlah spermatozoa diamati 

Analisis Data 

Data yang dihasilkan akan dianalisis dengan menggunakan Analisis Ragam. 

Selanjutnya ababila diantara perlakuan menunjukkan perbedaan nyata atau sangat nyata, 

akan dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan (Duncan’s Multiple Range Test). Apabila 

perlakuan pengencer terbaik antara (CEP-2+Kuning Telur 10%) dan (EBM+AK+ 

KT+Fruktosa) kemudian diuji menggunakan Pearson’s Chi Square dengan nilai harapan 40% 

(Sudarwati, dkk., 2019). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Semen Segar Sapi Bali 

Kualitas semen segar sapi bali yang diperoleh pada penelitian ini memiliki motilitas 

diatas 70%. Kualitas semen segar yang diperoleh disajikan pada Tabel 1. 

Pemeriksaan semen segar secara makroskopis yang diperoleh pada penelitian ini 

disajikan  pada (Tabel 1) didapatkan rataan volume semen sapi bali 7,21 ± 0,66 ml lebih 

tinggi dari hasil penelitian Fazrien, dkk., (2020) ;  Nabilla, dkk., (2018) yaitu  6,9±0,78 ml dan 

6,44±0,23 ml. Garner dan Hafez (2008) meyatakan bahwa volume semen sapi dalam satu 

ejakulasi yaitu sebesar 5-8 ml. Warna semen sapi bali yang dihasilkan  yaitu krem, hasil ini 

dikatagorikan baik dan juga normal. Susilawati, (2013) ; Feradis, (2010)  menyatakan bahwa 

semen normal berwarna putih kekuningan (krem) atau putih susu, derajad kekeruhan 

tergantung pada konsentrasi spermatozoa. Derajad keasaman (pH) semen sapi bali 6,31 ± 

0,06 lebih rendah dari hasil Yekti, dkk., (2018) ;  Dzulqarnain, dkk., (2022) 6,63 ± 0,08 dan 6,42 

± 0,23. 
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    Tabel. 1. Kualitas Semen Segar Sapi Bali 

Parameter Rataan ± SD 

Makroskopis  

Volume (ml) 7,21 ± 0,66 

Warna Krem 

pH 6,31 ± 0,06 

Aroma Khas 

Konsistensi Kental 

Mikroskopis  

Motilitas Massa 2+ 

Motilitas Individu (%) 74,50 ± 2,68 

Viabilitas (%) 89,28 ± 2,48 

Abnormalitas (%) 

Konsentrasi (107/ml) 

4,21 ± 0,26 

                                 1551,29 ± 26,90 

 

 

Kualitas semen segar sapi bali memiliki konsisitensi kental. Ismaya, (2014) menyatakan 

bahwa konsistensi semen dapat diketahui dengan cara menggoyangkan tabung berisi semen 

secara perlahan-lahan dengan memprediksikan konsentrasi spermatozoa yaitu 1.000-2.000 

juta/ml semen. Sudarmono, et al., (2015) meyatakan bahwa semen yang baik  memiliki poin 

penting yang harus diperhatikan yaitu kondisi semen setelah penampungan pada ternak 

sapi memiliki pH 6,45-6,57, konsentrasi 1223,7-1961,8, sedangkan motilitas individu 70% dan 

gerakan massa 2+. Secara mikroskopis rataan motilitas yang dihasilkan dikatagorikan 

menjadi dua yaitu motilitas massa dan motilitas individu. Motilitas massa sapi bali yaitu 2+, 

sedangkan motilitas individu 74,50 ± 2,68%.  

Rataan motilitas massa dan individu ini tergolong baik dan sudah sesuai standar. 

Susilawati (2013) menyatakan bahwa motilitas semen diatas 70% lebih bertahan hidup 

dibanding rendah dibawah 70%. Rataan viabilitas dan abnormalitas semen sapi bali 

mencapai 89,28 ± 2,48% dan 4,21 ± 0,26%. Persentase viabilitas dan abnormalitas semen segar 

sapi bali masih dalam kisaran normal dan tergolong tinggi sesuai dengan pendapat Garner 

dan Hafez (2008) ; Susilawati, (2011) bahwa viabilitas tergolong baik minimal 80% dan 

abnormalitas semen tidak boleh melebih 20%. Berdasarkan pengamatan karakteristik semen 

segar sapi bali dalam penelitian ini memenuhi syarat kualitas untuk diproses ketahap 

selanjutnya. 
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Kualitas Semen Setelah Perlakuan 

Rataan Motilitas Individu semen sapi bali setelah perlakuan tersaji pada Tabel 2. 

Motilitas individu sapi bali memperlihatkan daya tahan motilitas individu tertingi pada 

pengencer P0 mencapai 8 hari dengan nilai 42,41 ± 1.72%, sedangkan pengencer P2 dengan 

nilai motilitas  43,19 ± 1.34% disusul pengencer P1 dan P3 masing-masing nilai motilitas 

42,26 ± 1.40% dan 42,16 ± 1.37% dengan rata-rata daya tahan motilitasnya hanya mencapai 5 

hari. 

 Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan berbeda sangat Nyata (P<0,01) terhadap 

motilitas individu sapi bali pada hari ke- 5 sampai hari ke- 8 simpan. Uji Beda Nyata Terkecil 

diperoleh hasil perkuan pengencer P0 yang terbaik yaitu 42,41 ± 1.72% sampai hari ke- 8. 

Hasil ini tidak jauh berbeda dengan Susilawati, dkk., (2015) penggunaan pengencer 

CEP2+kuning telur 10% pada sapi Bali dapat bertahan hingga hari ke 7-8 dengan persentase 

motilitas sebesar 45,75±2,06%. Sedangkan untuk perlakuan P1, P2, dan P3 motilitas bertahan 

hingga hari ke- 5 masa simpan. Hal tersebut kemungkinan disebabkan karena kombinasi 

ekstrak buah merah dan air kelapa mengandung tokoferol, β-karoten, kuning telur dan fruktosa 

dapat memberikan perlindungan terhadap membran sel spermatozoa dari kerusakan 

morfologi sel yang dapat menyebabkan penurunan kualitas dan mencegah efek buruk 

radikal bebas pada sel spermatozoa selama proses pendiginan. Hasil ini sesuai pendapat 

Tabatabaei, et al., (2011) melalui pemberian antioksidan seperti tokoferol, β-karoten maupun 

asam askorbat mampu memberikan perlindungan terhadap sel spermatozoa dari kerusakan 

morfologi sel yang dapat menyebabkan abnormalitas pada sel spermatozoa dengan cara 

mencegah efek buruk radikal bebas terhadap sel spermatozoa.  

Air kelapa memiliki kandungan biokimiawi seperti glukosa, protein, lemak, vitamin C 

serta antioksidan yang dapat dijadikan sebagai bahan pengencer semen untuk 

menggantikan pengencer yang menggunakan bahan baku sintetis yang tidak menutup 

kemungkinan terpapar residu kimiawi yang bersifat reduktif bagi spermatozoa (Salim, dkk., 

2019). Selain itu, air kelapa mengandung zat-zat esensial seperti gula monosakarida, vitamin, 

mineral, dan asam amino yang dapat memperthankan motilitas sampai hari ke 3 (Yohana, et 

al., 2014). Susilawati (2011) menjelaskan bahwa fruktosa adalah gula dasar dari seminal.  
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Tabel 2. Rataan Motilitas Individu Sapi Bali Pada Berbagai  Kombinasi  Pengencer  Selama 

Pendinginan 

Perlakuan 
Rata-rata Motilitas (%) ± SD 

H1 H2 H3 H4 H5 H6 H7 H8 H9 

 

P0 (CEP-2 + KT 10%) 

 

72,42 ± 

1.24 

65,55± 

1.24 

62,70 ± 

0.92 

59,51 ± 

0.72 

55,64 ± 

0.82b 

50,03 ± 

0.51 b 

46,98 ± 

1.10 b 

42,41 ± 

1.72 b 

32,30 ± 

0.21 b 

P1 (EBM+AK+KT 15%) 
70,64 ± 

1.81 

65,54 ± 

0.76 

63,32 ± 

0.78 

51,14 ± 

0.43 

42,26 ± 

1.40a 

23,06 ± 

0.42 a 

14,78 ± 

0.21 a 

10,28 ± 

0.20a 

9,32 ± 

0.00a 

P2 (EBM+AK+KT 15%+ 

Fruk 1 mg/ml) 

70,43 ± 

1.21  

64,5 ± 

0.42 

62,17 ± 

0.54 

53,57 ± 

0.08 

43,19 ± 

1.34a 

27,21 ± 

0.14 a 

16,29 ± 

0.11 a 

13,41 ± 

0.26a 

 

11,21± 

0.00 b 

 

P3 (EBM+AK+KT 15%+ 

Fruk 2 mg/ml) 

69,41 ± 

1.21  

67,4 ± 

0.43 

63,2 ± 

0.54 

45,61 ± 

1.06 

42,16 ± 

1.37 a 

20,28 ± 

0.43 a 

12,9 ± 

0.21 a 

10,51 ± 

0.26 a 

9,10± 

0.00 a 

 

Keterangan : Superskrip pada baris dan kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat nyata 

(P<0,01) antar perlakuan 

Hasil menunjukkan bahwa, spermatozoa yang disimpan dalam CEP2+kuning telur 

10% mampu menyediakan lingkungan yang baik bagi spermatozoa dan melindungi 

membran sehingga permeabilitas membran tetap normal (Juniandri, dkk., 2014 ; Ervandi, 

dkk., 2020). Kuning telur dalam jumlah yang seimbang dapat menjaga membrane sel dari 

kerusakan ketika pemerosesan dan penyimpanan disuhu dingin dan dapat menjadi 

krioproktektan ekstraseluler karena mengandung lesitin dalam jumlah yang cukup 

(Sholikah, dkk., 2022 ; Ervandi, dkk., 2013). Kuning telur sebagai bahan kriproktektan 

ekstraseluler berfungsi sebagai media penyedia makanan, sumber energy dan pelindung 

semen dari cold shock (Widiastuti, dkk., 2018). Penambahan kuning telur pada pengencer 

CEP2 mampu melindungi spermatozoa dari ROS, melindungi integritas membran dan 

mempertahankan keutuhan ultrastruktur membran spermatozoa (Ducha, et al., 2013). 

Susilawati (2011) BSA dan kuning telur sebagai komponen makromelekul yang berperan 

dalam melindungi permeabilitas dan integritas selubung lipoprotein penyusun membran 

spermatozoa. Menurut Kurniawan, dkk.,(2013), motilitas spermatozoa terjadi karena adanya 

gerakan pada mikrorubulus yang dipacu oleh energy yang diproduksi di mitokondria yang 

menghasilkan ATP dan ADP.  
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Tabel 3. Rataan Viabilitas Spermatozoa Sapi Bali Pada Berbagai Kombinasi Pengencer 

Selama Pendinginan 

Perlakuan 
Rata-rata Viabilitas Spermatozoa  (%) ± SD 

H1 H2 H3 H4 H5 H6 H7 H8 H9 

P0 (CEP-2 + KT 10%) 
71,62 ± 

1.11 

68,61± 

1.10 

66,36 ± 

0.13 

58,60 ± 

0.36 

54,17 ± 

0.57b 

47,33 ± 

0.12 b 

45,60 ± 

1.13 b 

40,10 ± 

1.12 b 

 

37,14 ± 

0.19b 

 

P1 (EBM+AK+KT 

15%) 

70,33 ± 

1.48 

66,19 ± 

0.17 

65,32 ± 

0.26 

53,19 ± 

0.10 

45,28 ± 

1.19a 

30,53 ± 

0.20 a 

25,37 ± 

0.13 a 

16,62 ± 

0.30 a 

10 ± 

0.01 a 

P2 (EBM+AK+KT 

15%+ Fruk 1 mg/ml) 

70,42 ± 

1.13  

66,27 ± 

0.42 

65,36 ± 

0.40 

53,63 ± 

0.12 

47,22 ± 

1.12 a 

37,16± 

0.07 a 

27,53 ± 

0.13 a 

17,41 ± 

0.03 a 

 

12± 

0.03 a 

 

P3 (EBM+AK+KT 

15%+ Fruk 2 mg/ml) 

70,31 ± 

1.15  

65,16 ± 

0.48 

64,12 ± 

0.25 

50,44 ± 

1.10 

43,44± 

1.17 a 

33,17 ± 

0.36 a 

22,13 ± 

0.10 a 

13,16 ± 

0.13 a 

9 ± 

0.00 a 

 

Keterangan : Superskrip pada baris dan kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat nyata 

(P<0,01) antar perlakuan 

Rataan viabilitas  semen sapi bali setelah perlakuan tersaji pada Tabel 3. Viabilitas sapi 

bali memperlihatkan kemampuan daya tahan hidup tertinggi pada pengencer P0 mencapai 8 

hari dengan nilai 40,10 ± 1.12%, sedangkan pengencer P2 dengan nilai viabilitas 47,22 ± 

1.12% disusul pengencer P1 dan P3 masing-masing nilai viabilitas 45,28 ± 1.19% dan 43,44± 

1.17% dengan rata-rata daya tahan hidup spermatozoa mencapai 5 hari. Hasil analisis ragam 

menunjukkan perlakuan berbeda sangat Nyata (P<0,01) terhadap daya tahan hidup 

spermatozoa sapi bali pada hari ke- 5 sampai hari ke- 9 simpan. 

 Hasil ini kemungkinan disebabkan karena sifat fruktosa, BSA,  dan sorbitol yang 

terkandung dalam pengencer CEP-2 + kuning telur 10% ditambah lagi adanya kuning telur 

yang mengandung zat lipoprotein dan lesitin dapat mempertahankan kestabilan pH semen 

dan juga melindungi spermatozoa dari cold shok pada spermatozoa sapi bali dengan lama 

simpan mencapai 8 hari. Hasil ini lebih rendah dari penelitian Ducha, dkk., (2013) pengencer 

CEP-2 + kuning telur 10% mampu mempertahankan viabilitas spermatozoa sampai hari ke 8 

dengan persentase 85,53± 6,83% masa penyimpanan.  

Fruktosa termasuk sumber energi yang sangat baik bagi spermatozoa dikarenakan 

jalur metobolisme yang lebih pendek yaitu melalui proses fruktoliasis (Muhammad, dkk., 

2018). Kombinasi sari buah merah dan air kelapa dapat mempertahankan daya hidup 

sepermatozoa sapi bali sampai hari ke-5 masa simpan. Tabatabaei, et al., (2011) 
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mengemukakan bahwa sari buah merah mengandung αtokoferol, β-karoten, asam oleat, 

asam linoleat, asam linolenat, vitamin C, kalsium, fosfor, dan besi. Penggunaan air kepala 

(Cocos nucifera ) memiliki keunggulan  yaitu tidak berakibat toxic pada spermatozoa, bersifat 

buffering, dari segi biaya murah, praktis dan efektif  (Cardoso et al., 2005).  

Kuning telur mengandung asam amino dan berperan menjaga interitas selubung 

lipoprotein membrane sepermatozoa (Aboagla dan Terada, 2004). Senyawa lipoprotein yang 

terdapat dalam kuning telur berperan melindungi spermatozoa dari cold shock (Tarig et al., 

2017). Sedangkan untuk perlakuan P1, P2, dan P3 viabilitas bertahan hingga hari ke- 5 masa 

simpan dan mengalami penurunan. Hal ini kemungkinan penurunan tersebut disebabkan 

terjadinya kerusakan membrane plasma akibat pengaruh cold shock selama penyimpanan 

pada suhu rendah (Pereira, et al., 2010) dan juga  disebabkan viabilitas spermatozoa selama 

penyimpanan disebabkan oleh meningkatnya jumlah spermatozoa rusak akibat kekurangan 

energy (Solihati, dkk., 2008). 

Rataan abnormalitas  semen sapi bali setelah perlakuan tersaji pada Tabel 4. 

Spermatozoa yang mempunyai penyimpangan morfologi berbeda dari spermatozoa yang 

normal disebut abnormal dan akan mempengaruhi tingkat fertilisasi.  Abnormalitas 

spermatozoa sapi bali yang memberikan hasil terbaik pada pengencer P0 mulai dari ke-1 

hingga hari ke-9, kemudian P2 disusul P1 dan P3. Hasil analisis ragam menunjukkan 

perlakuan berbeda sangat Nyata (P<0,01) terhadap abnormalitas spermatozoa sapi bali 

selama simpan dingin. Rataan abnormalitas spermatozoa dikatagorikan normal. Arifiantini, 

dkk., (2005) menyatakan bahwa  semen berkualitas baik memiliki 5-15% spermatozoa 

abnormal, berbeda dengan pendapat, Ihsan (2009) spermatozoa abnormal tidak boleh lebih 

dari 20% untuk dapat dimanfaatkan untuk IB dan jika abnormal >20% maka daya fertilitas 

akan berkurang. Apabila dilihat dari keseluruhan perlakuan P0,P1, P2 dan P3 bahwa 

peresentase abnormalitas penelitian ini masih diaktogorikan sangat baik karena dibawah 

20% hingga hari ke-9.  

Abnormalitas spermatozoa merupakan penyimpangan morfologi pada kerangka 

normal spermatozoa (Adnyani dkk., 2018). Struktur sel yang menyimpang atau abnormal 

dapat mengganggu pembuahan serta menimbulkan hambatan pada saat fertilisasi dan 

tingkat implantasi maupun kebuntingan akan menurun (Afiati dkk., 2015). Abnormalitas 

rendah dimasing-masing perlakuan kemungkinan disebabkan karena adanya zat lipoprotein 

dan lesitin yang terkandung dalam kuning telur yang mampu mempertahankan  dan juga 
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melindungi integritas selubung membrane plasma semen dari cold shock sehingga dapat 

menekan kerusakan pada membrane plasma spermatozoa sapi bali. 

Tabel 4. Rataan Abnormalitas Spermatozoa Sapi Bali Pada Berbagai Kombinasi Pengencer 

Selama Pendinginan 

Perlakuan 
Rata-rata Abnormalitas Spermatozoa  (%) ± SD 

H1 H2 H3 H4 H5 H6 H7 H8 H9 

P0 (CEP-2 + KT 10%) 
4,21 ± 

0.10 b 

4,31± 

1.13 b 

4,81± 

0.19 b 

5,60 ± 

0.13 b 

5,33 ± 

0.21b 

5,51 ± 

0.14 b 

6,00 ± 

1.66b 

7,13± 

1.23b 

 

8,67± 

0.15 b 

 

P1 (EBM+AK+KT 

15%) 

7,10 ± 

0.32 a 

7,22 ± 

0.13 a 

8,31 ± 

0.44 a 

9,65 ± 

0.18 a 

10,26 ± 

1.20a 

11,53 ± 

0.20 a 

12,36 ± 

0.22 a 

13,88 ± 

0.21 a 

13.30 ± 

0.74 a 

P2 (EBM+AK+KT 

15%+ Fruk 1 mg/ml) 

7,06 ± 

0.14 a 

7,82± 

0.72 a 

7,90± 

0.11 a 

8,76 ± 

0.33 a 

9,19 ± 

0.55 a 

10,42± 

0.13 a 

12,19 ± 

0.11 a 

13,10 ± 

1.10 a 

 

13,22± 

0.77 a 

 

P3 (EBM+AK+KT 

15%+ Fruk 2 mg/ml) 

7,31 ± 

0.59 a 

7,82 ± 

0.21 a 

8,13 ± 

0.17 a 

9,66 ± 

1.18 a 

10,66± 

0.54a 

12,83 ± 

1.75 a 

13,14± 

0.12 a 

13,260 ± 

0.15 a 

13,51 ± 

0.55a 

 

Keterangan : Superskrip pada baris dan kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat nyata 

(P<0,01) antar perlakuan 

Susilwati (2011) mengemukkan bahwa lipoprotein dan lesitin mampu mempertahakan 

dan juga merlindungi membrane spermatozoa pada proses penyimpanan. Peningkatan 

abnormalitas terjadi pada P1, P2, dan P3 kemungkinan disebankan karena semakin lama 

semen disimpan semakin berkurang ketersediaan makanan bagi spermatozoa sehingga 

terjadi ketidak seimabangan teknan osmotik akbiat dari proses metabolik yang terus 

belangsung selama proses penyimpanan (Manehat, dkk., 2021). Herdis (2006) menyatakan 

bahwa proses pengolahan dan penyimpanan akan menyebabkan perubahan fisik pada 

semen yang mempengaruhi motilitas spermatozoa. 

 

KESIMPULAN 

Pengencer CEP2+ KT 10% memiliki kualitas lebih tinggi dengan lama simpan 

mencapai 8 hari dengan motilitas individu dan viabilitas 42,41±1.72% dan 40,10±1.12% 

dengan abnormalitas <10 %. Kemudian disusul pengencer P2, P1 dan P3 baik tanpa fruktosa 

maupun penambahan fruktosa mampu mempertahankan motilitas, viabilitas dan 

abnormalitas sampai hari ke-5 setelah penyimpanan sehingga penggunaan kombinasi 
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ekstrak buah merah dan air kelapa pada semen cair dapat digunakan untuk aplikasi 

pelaksanaan IB di lapangan. 
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